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ABSTRACT
ABSTRACT
Along with the development of Banda Aceh as the province of Aceh as the administrative center of the region experienced a
population growth over the time, especially Keuramat Village, is changing due to the increasing population of immigrants from
different regions, tribes, and ethnic. The increasing of population carries certain consequences, such as: the increase of facilities and
infrastructure, behavioral change, loss of native culture, the diversity of urban society requires the ability to adapt to one another in
order to foster social harmony in having a life together. The purpose of this study was to find out how did people of Keuramat
Village adapted to the diversity of migrant communities from different regions, tribes and ethnic as well as any socio-cultural
changes in society Keuramat Village caused by the diversity of migrant communities from different regions, races and ethnicities.
The method used in research was the qualitative method with descriptive approach. To analyze this study researcher used the
multicultural theory by Horace Kallen. The results of this study are Banda Aceh as the province of Aceh, which has a complex
activity, Keuramat village is in the middle of Banda Aceh serves to support the activities of urban communities is high, so that
experienced of population growth due to the increasing population of immigrants from different regions, tribes, and ethnicity.
Keuramat Village is a multicultural heterogeneous society, where multicultural communities means the state of society in which
there are diversity of languages, religions, customs and patterns as the order of people's behavior in the process of adapting society
of Keuramat Village able to adapt to social life and culture in the community but they still maintain their own culture. 
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                                                                ABSTRAK
Seiring perkembagan Kota Banda Aceh sebagai Ibu Kota provinsi aceh yang menjadi pusat administrasi daerah mengalami
pertumbuhan penduduk dari masa kemasa, khsunya Gampong keuramat mengalami perubahan jumlah penduduk karena
meningkatnya penduduk pendatang dari berbagai daerah, suku, dan etnis. Pertambahan jumlah penduduk membawa
konsekuensi-konsekuensi tertentu, seperti: pertambahan sarana-prasarana, perubahan perilaku masyarakat, hilangnya kebudayaan
asli, kemajemukan masyarakat kota memerlukan kemampuan beradaptasi satu sama lain untuk dapat membina keserasian sosial
dalam  membina kehidupan bersama. Tujuan dalam penelitaian ini untuk mengetahui bagaimana masyarakat Gampong Keuramat
beradaptasi dengan keragaman  masyarakat pendatang dari berbagai daerah,suku dan etnis  dan apa saja perubahan sosial budaya
dalam masyarakat Gampong keuramat yang disebabkan oleh keragaman  masyarakat pendatang dari berbagai daerah,suku dan
etnis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Untuk menganalisis penelitian ini peneliti
menggunakan teori  multikultural oleh Horace Kallen. Hasil dari penelitian ini adalah Kota Banda Aceh sebagai Ibukota Provinsi
Aceh yang memiliki aktivitas kompleks, Gampong Keuramat berada di tengah-tengah Kota Banda Aceh berfungsi untuk
mendukung aktivitas masyarakat perkotaan yang tinggi, sehingga mengalami pertumbuhan penduduk  karena meningkatnya
penduduk pendatang dari berbagai daerah, suku, dan etnis. Gampong Keuramat merupakan masyarakat multikutral yang bersifat
heterogen yang mana masyarakat multikutural berarti keadaan masyarakat yang didalamnya terdapat keragaman bahasa, agama,
adat istiadat dan pola-pola sebgai tatanan prilaku masyarakat, dalam proses adaptasi masyrakat Gampong Keuramat mampu
menyeusuikan diri dengan kehidupan sosial dan kebudayaan dalam masyarakat akan tetapi mereka tetap menjaga kebudayaan
mereka masing-masing.
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